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Pzlaksanaz perrnllishan merupaksn salah satu faktor
yanZ szangat mensntuakan pendi-
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erdasarkan informasi dari beberapa orang mahasiswa di-

elalksanaan perkuliahan bidang studi di
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endidikan belum lazi berjalan ssbazai-

mana yang cdiharapkan, kalag informasi itu bkenar jelas akan

menimbonlkan efek-efelk yang tidak diinginkan terhadap Jurusan
Administrasi Perndidikan itu sendiri. Penelitian ini

K ersiapan pengajaran elaksanaan prosss belajar mengsjsr
an persiapan pengajaran, pelaksanazan prosss belajar mengsia
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Populasi penelitian adslah rahasiswa Jurusan Admini
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trasi Pendidikan FIP IRIP Padang angkstan 1934 - 1333 semuza-
tys herjumlah 132 crang. Sampel dalam perielitian ini diam-

amin popula-
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51, dan skhirnyz didagpstkan sampel sebanyak 54 orang, untank

mempercleh data dari respondsn digunakan angket dalam bentuk

3

campuran, kemudizn data vang terkumpul diolah dengan menggu-



Hasil penelitian mennnjuakkan bahwa menurut pendapat

yang dibicarakan dalam proses belajar mengajar Juga telah
berjalan sesnal deagan denzan silabus yang disusun
Menurut pendapat sebazian besar mahasiswa, dalam me-

gunakan metoda mengajare yang bervariasi
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nakan pada umumnya hanyz medi:
digunakan untuk pelaksanaan proses belajar mengajar menurut
sebaglian besar mahasiswa berkisar antara 50 % - 74 % dari
waktu vyang seharusnya. Di sampin .itu sebagian  besar

mahasiswa telah terlibat secara aktif dalam proses belszjar

mengajar. Semantara itu staf pengajar juga telah memberikan
tugas ters-trukinr kepada mahasiswa. Namun demikisn menurutl
sebagian besar mahasiswa tudas itu

pengajsr dan tugsas terszhat

mahasiswa

laknkan uwjizn-uiian baik ujian tengzah semester maunpun ujian

akhir semeste
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di samping itu juga memperhatikan tugas-tugas
yang dibuat mahasiswa dan parstisgipasi mahasiswa dalam pro-
ses belajar mengajar, d§lam melakukan ujian staf pengajar
pada umumnya menggunakan test dalam bentuk essay ditzabah

deangasn test ¢b
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hasiswa staf jugz mempedomani aspek-aspek
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tarsebnr di atas. Sebszian besar mahasiswa mengemukakan bah-

wa mereks tidak merasa puas terhadap nilai yang diperclehnyz

kel ini disebabkan oleh beheraps fakbtor  seperti stal
pengajar kurang meppunyzai kriteria yang Jelas dzlam
m=2lakukan penilzian, shaf pengajar kurang teliti dalam
menilal dan Juga adz yang menyataksn staf pengajar kurang
chjektif dalam menilai di samping itu juga disebabkan oleh
faktor-faktor mahasiswa itu sendiri seperti kurangnya waktu

¢

n Kurszngnyz sarana belajar.
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EATA FPENGANTAR

Kegiatan penelitian inil mendukung pengembangzn ilmy
sarta terzpannyza. Dalam hal ini Pusat FPenelitizn IRIP Fadang
berusaha mendorong staf pengajar untuk melakukan penelitian

sebagai b

o

g2izn yang tidak terpisahkan dari kegiatan meng-
ajarnya. Qleh karena ity pengembangan kualitas penelitian
dilakukan dengzn menyusun tuntutsn kuslitas itn dengan tahap

kewenangan akademik peneliti.

ni telah

e

Akhirnya says merasza dembira bahwa penslitian
IRKIP Padang. Mudah-mudahan penelitian ini berguna untuk
pengembangan 1ilmu pada umumnya dan untuk meningkatkan muatu

Terima kasih. MILIK UPT pERPUSTAKAAN
IKIP  pA DANG
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Berkat rahma®t dsn karunia Allah penelitisn yang berin-

dul “"Persepsi Mahasiswa Terhadapy Pelaksanzan Perbkualiahan
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tuan yvang memadai dari berbagaipihak. Sehubungan dengan itu

pada kesempatan ini
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n2in menyampaikan ucapan téerimz  kasih,

kapada plhak-pihak yvang telah membant peneliti, teruvtams
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2. Kepala Pusat Peneliftian IRIP Padang besserta staf yang te-
lah mengkoordinir, dan memberikan kesempatan pada pene-
liti untuk melakukan penelitian ini.

3. Dekan Fakultas Ilmu Fendidikan dan Ketua Jurusan Adminis-

trasi Pendidikan FI? IRI? Padanz van: telah meaberi
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bantuan dalam hal pengurusan izin penelitian.

4, Dr.H. Arni Muhammad vang telah memberikan biimbingan sam-
pai terujudnya lacoran penelitizn inti.

5. Para mahzsiswa Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP
Padang yang telah bersedia memberikan data yang peneliti

butuhksn dalam penelitizn ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

satn daril faktor terszehut yang sangst memegang peranan
pénting adalah staf pengajar vyang mengajar di perguruan
tinggli vyangz bersangkutan. Marshall mengemukakan tinggi
rendahnya mutu lulusan dari suatu perguruan tingzi sangat
ditentuksn ¢lsh mutu pars staf pengsjar yang mengajar di
perguruan tinggi tersebut, (Lenggang, 1987 : h.1).
Menyadari hal tersebut Jurusan Administrasi Pendidi-
kan FIP IRIP Padang khususnya, dan IK;P Padang pada umum-
nya telah melakukan berbagal upaya untuk meningkatkan mu-
tu para dosennya, baik melalui jalur pendidikan formal
seperti, mengizinkan dan mengirim staf pengajarnya untuk
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, mau-
pun melalui Jjalur non formal seperti, mengikutsertakan
staf pengajarnya dalam kegiatan-kegiatan penataran, semi-
nar, lokaksarya dan s=2jenisnya. Dengan adanya usaha-usaha
tersebut diharapkan para staf pengajar akan dapat melak-

sanakan proses perkuliahan dengzn baik. Apabila pro

[4}]

es
belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik diharapkan
mitn lulusan dari lembaza pendidikan itu juga akan baik.
Roestiyah, (1838 : h.483) mengdemckakan proses belajar

mengajar merupakan sentral dari seluruh pelaksanaan pen-

=~



didikan di suatu lembaga pendidikan, berdasarkan hal
t

[¢1]
L]
9]
4]
[0
=
<
=]
W
W
[}
Ls)

roses belajar mengajar dapat dijadikan

indikator terhadar keberhasilan pendidikan di suatu
lembaza pendidikan.

Sehubungan dengan pelaksanaan proses ngajaran
pelaksanaan perkuliahan, Conners mengidentifikasikan

tugss-tugas yang harus dilaksanakan coleh s=orang staf
pengajar menjadi tigs tahap kegiatan, pertama  tahap
sebelum melaksanakan proses belajar mengajar atau tahap
persiapan (pre—#ctive), kedua tahap pelaksanaan proses
belajar mengajar (inter active) dan, ketiga tahap sestelsh
pelaksanaan proses belajar mengajar atau tahap penilaian
hasil belajar (post active), Hasibuan, (1888 : h.38 -
49). Ketiga tahap kegiatan tersegut merupakan rangkaian
kegiatan vyang tidak dapat dipiséh—pisahkan satu dengan
lainnya. Apabila ketizs tahap kegiatan yang dikemukakan
di atas, dspat dilasksanakan staf pengajar dengan sebaik-
baiknya makza tujuén dari proses belajar mengajar akan
tercapai sebagaimana yang diharﬁpka., dan ini sangat

menentukan terhadap pencapaian tujuan lemhaga pendidikan

"
Hl

ity sz2ndi
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[

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari be-
berapa orang mahasiswa, didapatkan kesan bahwa pelaksa-
naan perkuliahan bidang studi di Jurusan Adaministrasi
Pendidikan FIP IKIP Padang belum lagi berjalan s=bagai-

mana yvang diharapkan. Ada mahasiswa yangZ mengatakan

kebanyakan staf pengajar Jurusan Administrasi Pendi

ot
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dak menyusun silabus mats kulish yang dibinanys sa2bslum

MILIK UPT PERPUSTAKGﬂV
IKIP. PADANE



melaksanakan perkuliahan, pelaksanaan proses belajar

mangajar kurang bergairah karenz staf pengajar hanya
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enggunakan metode itu k2 itu saja dan tugas yang d

b
kan kepadz mahasiswa Jarang yang diperiksa dan dikembali-

Untuk melihat kebenarsn informasi tarsebut dan juga

L SR ) Y

F
di Jurusan Administrasi

]

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hal-

-
o

hal tersebnt d

[N

atas. Melalui penelitian ini akan diliha*
bagaimana persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan perku-
liahan oleh staf pengajar dalam mata kuliah bidang studi

di Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IRIP Padang.

Bephatasan Masala!

Reberhasilan pelaksanaan perkulishan di suaztun  lem-
bagz pendidikan ditentukan oleh beberaps faktor, antara
lain kurikulum, siswa (mahasiswa), staf pengajar, sarana

dan parasarana, lingkung2an serta faktor lainnya Mukti

(1933 : h. 28). Masing-masing faktor di atas mempunysai
peranan dan fungsi sendiri-sendiri dalam menentukan
keberhaszilan roses belajar mengajar. Penelitian ini

hanya akan melihat salah satu sisi dari faktor-faktor di
atas, vaitu .dari sisi staf pengajar dalam rpelaksanaan
perkuliahan, khususnya staf pengajar Jurusan Administrasi
Pendidikan FIP IKIP Padang. &

\spek-aspek yang akan diteli-

ti dibatasi kepada :
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13 = LafF & s
ajiar olah staf pengajar Ju-

Tiaizm R

rusan Administirasi Pendidikan dalam mazta kuliah bi-

Pelaksanaan proses belajar mengajar olsh staf pengajar
Jurusan Administrasi Pendidikan dalam mata kuliah
bidang studi.

Pelak=sanaan enilaian hasil belajar mahasiswa oleh

staf pengajar Jurusan Administrasi Pendidikan dalam

nialazan Isi'i 124

Supaya jangan terjadi salah pengertian dalam me-

mahami Jjudul penelitian ini, mak%a peneliti merasa perlu

untuk mengenukakan atan menielaskan istilah-istilah vyang

dimaksud dalam judul penelitian ini yaitu :

I

Persepsi

Persepsi adalah pendapat langsung, pandangan atau
tanggapan seseorang tentang lingkungannya atau terha-
dap peristiwa-peristiwa yang terjadi dan dialami oleh
para subjek melalul sistem konseptual dan inderanya,
(&nsyar, 1881 : h.18). Dengan pembatasan ssperti di

atas dapat dikatakan bahwa persepsi merupakan usaha

n

LI
or

seseorang untuk meozhani dan menafsirkan peristiwa-pe-
ristiwa atan gejala-gejala yang terjadi padz suatu
situnasi atau lingkungan me}alui segenap inderanya bai
penglihatan, pendengaran, perasaan, perabaan maupun

m=zlalui penciuman.

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan per-



sepsi adalah pendapat atau tanggapan mahasiswa terha-

vy

dap pelaksanaan perkuliahan bidang stundi cleh staf

pengajar Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP
Padang.
2. Pelaksanaan Perkuliahan
Yang dimaksudkan dengan pelaksanaan erkuliahan

dalam penelitian ini adalah, kszgiatan atau usaha-usaha
yvang dilskukan oleh staf pengajar J

Pendidikan FIP IKIP Padang dalam melaksanakan
perknliahan "mata kuliah bidang studi di Jurusan
Administrasi Pendidikan yang meliputi, penyusunan/pem-

buatan persiapan mengajar, pelaksanazn proses belajar

mengzjar dan, penilaian hasil belajar mahasiswa.

W

Mata Knliah Bidang Studi

Yang dimaksudkan dengan mata kulizh bidang studi
dalam penelitian ini adalah, mata kuliah jurusan yang
membentuk -sikap keprofesionalzan mazhasiswa pada suatu
disiplin ilmu tertentu. Mata kuliah ini wajib diaabil

oleh setiap mahasiswa pada suatn jurusan sessuai deng-

=de

an Jenis, Jjenjang dzan program studi yang ditekuninya.
Tuinan Benelitiasn

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikenukakan, ma-
ka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
meng=nal persepsi mahasiswa terhadap :

1. Persiapan mengajar yang disusun oleh staf pengajar Ju-

rusan Administrasi Pendidikan dalam mats kuliah bi-
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ksanaan prosss belajar mengajar oleh staf pengajar
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rusan Administ asi Pendidikan dalam mata kuliah bi-

dang studi.

Pelaksanaan egnilaian hasil belajar mahasiswa olzh
staf pengajar Jurusan Administrasi Pendidiksn dalam

Sesuian d:«

ngan pembatasan masalah dan tujuan peneli-

(1]

tian yang dikemukakan, maka penelitian ini diharapkan da-

pat menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap penyusunan
persiapan mengajar oleh staf pengajar Jurusan Adminis-
trasi Pendidikan dalam mata kuliah bidang studi.
Bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap pelaksanazan
proées belajar oleh staf pengajar Jurusan Administrasi
Pendidikan dalam mata kuliah bidang studi.
Bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap penilaian ha-
sil belajar mahasiswa olesh staf pengajar Jurusan Adami-

nistrasi Pendidikan dalam mats kuliah bidang studi.

Kzzunaan Hasil Penelitian
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Hasil dari penelitian ini diharapkan akan b
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Masukan bagi staf pengajar Jurusan Administrasi Pendi-
dikan untuk memperbaiki dan menin .atkan keefektifan
pelaksanaan perkuliahan pada masa-masa yang alan

datangnysa.



2. Masukan bagi pimpinan Jurusan Administrasi Pendidikan

khususnya dan pirpinan Fakultas Ilmo Pendidiksn IRIP
Padang pada umumnyz, untuk msmberikan pembinaan-penm-
binsan Kkepada staf pengajar agzar dapat melaksanakan
perkuliahan dengan sebaik-bhaiknya pada masa yang akan

datang.

G. Asumsi

Sehazal titik tolak dari pelaksanaan penelitian ini,

dikemukakan asumsi-asumsi sebagai berikut :

1.

Staf pengajar merupakan salash satu faktor yang sangat
menentukan dalam pelaksanaan perkulishan di suatu per-

guruan tingzgi.

0

Proses perkulishan merupakzan salah satu Ffaktor yang

sangat menentukan keberhasilan penyelengzarasn pandi-

Y

dikan di suatu pergurusn tiagsi.

U



BAB II

STUDI KEPUSTAKAAN

Banyak% =ahli membicarakan masalah persepsi ini,
diantaranya adalah Gabsrro (1878: h.148), yang menyva-

takan bahwa perssepsi yaitu "apz yang sebenarnya dia-

mati oleh seseorang mengenail apa yang terjadi pada

stnuasi tertentu Dengan kata lzin persepsi adalah
bagaimana sehenarnysa sesegrang mengamati suatn

peristiwa yang pada gilirannya akan sangat menentukan
tingkah lakunya atan reaksinya terhadap peristiwa
tersebut. Thoha (1883 : h.1338) menjelaskan bahwa per-
sepsl merupakan proses kognitif yang dialami oleh se-
tizp orang dalam memahani informasi tentang lingkung-
annya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayat-
an, pevrssaan dan penciuman. Sementara itu Ansyar (1831
: h.18) mengutip pendapat Sinclair menjeslaskan persep-
si sehagal pendapat langsung, pandangan atau penilaian
tentang lingkungan atau praktek-praktek pendidikan
vang dialsmi oleh para suabyzk melalaluil sistem

konsesptual dan inderanya.

. MIL K UPT PERPUSTAKAAN
IKIP, PADANG
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Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di
atas dapatlah disimpulkan bahwa persepsi merupakan
rendapat langsung ataunpun penilaian subysk didik ten-
tang lingkungan/praktek-praktek pendidikan vyang di
aléﬁi seseorsang melalui segenap panca inderanva.
Proses perknliszhan

Proses perkuliahan merupakan suatu kegigtan

5o
—a

natu waktu tertent

ot

b}

1

dan terikat dalam suzin situzsi untuok m

(D

neapai  tujuaan

m

pengajaran. Proses perkuliahan hanya mungkin berlang-

0

sung apabila terdapat komponen-komponen, subysk didik,

pendidik, materi, metoda, media serta tujuan pengajar-

an itu =send

|..J.

ri (FIP IRIP Padang, 18858 : h.24). Hal ini
berarti bila satu dari komponen di atas tidak ada, ma-

ka proses pengajaran snkar berfungsi atau mengalami

persiapan pengajaran, melaksanakzn proses belajar

mengajar dan menilai hasil belsjar, (Hasibuan, 1985
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a. Membuzat persiapan

{Q

Setiap pendidik/staf pengajar vyang ingin
berhasil melaksanakan proses belajar mengajar hen-
daklah membuat persispan mengajar. Persispan ini

berrazcam-macam bentuknya, salah satue diantaranva



adalah satuan acara pesrkuliahan/silabus, vang
merupakan benmiuk persiapan yang sistimatis tentang

satuan bahzan pengajaran yang sudah ditetapkan (Nur-
hadi, 1§33 h
Adapun unsur-unsur yang terdapat dalalam si-
labus ini dapat dikatagorikan k=pada dua bagian
ponen  Judul dan komponen isi. FKomponen
Jjudul terdiri atas, nama bidang studi, kelompok
nama mata pelajaran, judul pokok bahasan, kslas,
semester dan waktu. Sedangkan komponen isi terdiri

atas unsur-unsur, petunjnk umum, tujuan instruksio-

rgm

nal umu, tujuan instruksional khusus, materi pels-
Jjaran, pendekatan, metoda mengajar, alat-alat pel-
sjaran dan evalussi.

Dalam penelitisn ini peneliti tidak akan mem-
bahas s=2mua unsur yang terkandung dalam SAP/silabus
yang terssbut di atss, tetapi hanya beherapa unsuar
yvang kiranyz dapat diamati atan diperéepsi mahasisg-
wa yaitu, (1) penyampaian silabus olzsh staf
pengajzar kepada mahasiswa, (2) keterlaksanaan silz-

bus dalax proszs belajzar mengajar, (3) kasesuaizn



b. Pelaksansan proses belajar mengajar

Menurut BrizZs (1974) ada ssambilan langhkah vang
harus dilakukan guru dalam kegiatan instruksional/

_pengajaran yaitu :
(1) mengarahkan perhatian sisws, (2) membe-
ri tahukan tujuan yang hendak dicapai, (3)
merangsang 1ingtsan terhadap hasil belajar
terdahulu, (4) menyampaikan bahan pelajaran
(5) pemberian petunjuk belajar, (8) meman-
cing penampilan siswa, (7) memberikan umpan
balik, (8) menilaihasil belajar, dan (9)
meningkatkan daya simpan dan transfer.
Sedangkan Nurhadi (1823) menysbutkan tujuh
unsur pelaksanaan proses belajarar mengajar olesh
guru di sekolah yaitu :
(1) menguasai bahan pelajaran, (2) menggu-
nakan metoda, media dan sumber bahan pel-
ajaran, (3) berkomunikasi dengan siswa, (4)
mengorganisasikan waktu, (5) menumbuhkan
peran serta siswa, (8) menguasal kelas, (7)
mengavaluasi hasil belajar.
Penelitian ini tidak akan membahas semua aspek
pelaksanaan perkuliahan seperti yang dissbutkan di
atas, tetapi hanya beherapa aspek ya 12 dianggap

penting dalam pelaksanasn suatu perkulighan. LAspek-

1). Penggunzan metoda mengajar
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar
staf pengajar dituntut untuk mampu menggunzkan
bérbagai matoda mendajar yang relevan dsngan
tujuan, stuasi kelas dan materi yang diajarkan.
-Beberapa metoda yang dapat digunakan gura
dalam proses bealajar mengajar adalah, metoda

ceramah, diskusi, tanyz jawab, pembsrian tugss
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rada (1) media grafis, (2) media audio, (3) me-
dia proyeksi, (4) media audio visual dan, (5)
media cetak, (Sadiman, 1383 : h.7).

Penggunaan media yang tepat akan ikut
menentukan efektifitas dan efisiensi kegiatan
belajar mengajar. Cleh karena itu dalam memilih
dan menggunakan medis " hendaklah berorientasi
pada tujuan pengajaran dan metoda yang diguna-
kan.

Penvampaian materi perkulishan

Kegiatan belajar mahasiswa didasarkan atas
materi perkuliahan, Materi perkulizhan merupa-
kan gabungan antara pengstahuan (faktaza dan in-
formasi vyang terincil), kesterampilan (langkazah-
langkah, prosadur, keadaan dan syarat-svarat)
dan faktor sikap, (Gzffur, 1987 : h.85). Dzlanm
pelaksanaan erkuliahan materi dibicarakan
sesuadah penvampaian tujuan perkulishan. Dengan
demikian materi yang disampaikan harus selalu
mengacu kepada tujuan instruksional yang telzah

dirumuskan.
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I

Eal lain yang Juga perlu diperhatikan

1

dalaz penyampaian mater perxkulishan adszlah

s

penguasaan bahan pelajaran oleh staf pengajar.
RKamampuan unhtuk menguasai.bahan pelajaran vyang
akan diszjikan merupakan salah satu kompetensi
dasar bagl setiap guru (IRIP Padang, 1920 :
h.13).
Pengorganisasian waktn

Kemampuan mengorganisasikan waktun perku-
lighan merupakan salah satu kesmampuan yang per-
1a dimiliki guru. Kemampuan ini dapat dilihat
dari kesesuaian rencana penggunaan waktu vyang
tertuang pada SAP atan silabus dengan alokasi

waktu untuk melaksanakan setiap J

1}
o)

nis kegiatan.

1)

1

14

Selain dari itu kezmampuan univk menghinds
pembicaraan yang menyvimpang dari cakupan pokok
bahasan merupakan indikator lainnya yang dapat

memberi petunjuk ke arah bagazimans sesungguhnya

€

temapuan staf pengajar dalam mengorganisasikan
waktu (Nurhadi 1883 : h.258).
PengZzunaan sumber belajar

Kegiatan belzjar mengajar memerlukan
adanya berbagai sumber belajar. Lenggang (1885
:h.3) mengemukakan sumber belajar rarupakan
"apa saja baik vang direncanzakan maupun yang
menurut sifatnya dapat dimanfaatkan untuk mem-

bantu proses belajar”. Dari pengertian ini da-

pat disimpulkan bahwa sessorang tidak hanva
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apat belajar dari guru tetapi ia jugz dapat
elajar dari sumber lainnyzs seperti dari

d
b
b

oskop, pasar moseum, industri-industri dan

[Rdd

sebagainya.
Secara umum sumber belajar dapat digolong-

kan kepada beberapa jenis yaitu (a) orang, (b

S

Lo
k

pesan, (c¢) bahan, (d) alat/hard ware, (e} +t

1]

nik dan (f) lingkungan (3adiman 1

§8)
[a]
o

h.82).
Berdasarkan pendapa®t di atss dapat disim-
pulkan bahwa dalam pelaksanaan prkaliahan di
kelas staf pengajar mempunyai kemungkinan vyang
luas sekali dalam menggunakan berbagai jenis
sumber belajar, yang perlu diperhatikan shaf

pengajar adalah penggunaan sumber belajar

tersebut hendaknya Jjuga relesvan dengan, me
toda dan media yang digunakan, (Nurhadi 1983
h. 257).
Interaksi belajar msngajar

Interaksi belajar mengajar adalah suatu
keziatan vyang berlangsung timbal balik antars
guru dan siswa dalam membimbing perbuatan bel-
ajar. Staf pengajar di satu pihak dan mahasiswa
dipihak lan saling melzkukan kegiatan yang ber-
hubungan dan berkaitan. Kegiatan yang dilakukan
guru memancing reaksi dari siswa. Iteraksi
belajar mengajar hendaknya selalu berorientasi
kepada tujuan atau kegiatan yang bertujuan dan

diorganisir secara mantap sehingga siswa dapat



belajar, (Yusuf, 1883 : h.2).
Dalam pelaksanaan interaksi belajar
mengajar di keslas pada dasarnya dapat dilakukan

dua macam pola yaitu, pola interaksi satu arah

BN

Lo

berfikir dan kreatifitas siswa. Sedanghkan pada
pola interaksi dua arah siswalah yang menjadi
subyek di samping sebagai obyek dalam interaksi

tersebut. Guru lebih banyak berfungsi s=hag

o
e

pengarah, pembimbing dan pemberi kemudahan atau
fasilitator bagil siswa. Siswalah yang lebih
banyak berparstisipasi aktif dalam proses bela-

jar mengajar.

¢. Penilaian hasil belajar
Periilaian hasil belajar pada hakeksatnyz meru-
pakan salah satu bentuk evaluzsi kurikulum yang

menguakiar seberaoa jauh tujuan pengajaran vyangz te-

lah ditetapkan ben

m

r-benar dapat dicapasi. Penilai-

pode

an inil bizsanva didahuluil desagan pengumpulan  in-
formasi melalui ujian, tugas-tugas terstruktur dan
observasi selamz ke=giatan belajar berlangsung (IRIP
Padang 1990 : h.48).

Ujian yang dilakukan baik ujian tengah semes-

ter maupun ujian semester merupakan sumber
informasi vang pentinzg bagi staf pengajar untuk



B.

m=netapxan prestasl akhir mahasiswa dalam suatu
perknlishan Ujian tengah sesmester di samping

ipakal untuk penetapan prestasi mahasiswa.
Dengan dsmikian ujian tengah semester dapat

pu
pakail untuk tujuan formatif dan diagnostik belajar

mahasiswa dalam suatn perkuliahan. Tugas terstruk-
tur ini dapat berbentuk rangkuman isi b
laporan orservasi, penyusunan makalzah dsb.
Di samping hal-hal yang telah disebutkan di
atss keaktifan mahasiswa dalam perkulizhan Juga
dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan ocleh staf

pengajar - dalan menetapkan nilai akhir yang

diperolsh mahasiswa.

Raranzkas Konseptusl

Dalam kurikulum IKIP Padang mata kuliah di kelompok-
kan menjadi empat kelompok utama yaitu, 1. Makta kuliah
dazssr umam (MEDH)Y, 2. Hats kﬁli&h dasar kependidikan
(MRDR), 3. Mzta kuliah proses belajar mengajar, (MEPBY)
dan 4. Mata kulish bidang studi (MEBS). Masing-masing ks-
lompok mempunyai beban sks yang berbeda sesuzi dengan
furgsi masing-masingnysa.

Mata kuliah bidanz studi sebagai szlah satu kelompok

mata kuliah di suatu Jjurusan yang harus diikuti olsh



manas

s

setiap

-tentn dan mats
satuy Jjurusan deng
Dalam pelak

dibina

Setelah

mempunyal kesan,

laksanaan perkuliahan ocleh staf pengajar.
akan diungkapkan dalam penelitian ini.

nya lihatlah bagan pelaksanaan perkuliahan berikut

an

(SR

Ianaan

menglkuti

rerkull

pengs

perkuliahan

tanggapan ataupun pendapat terhadap

17

ter-

antara

arusan lainnya.

ahan

-

-
(=Y

3

mahasiswa

tentu

Hal inilah yang

Untuk 1l2b

! Penvysunan per- —— Pelaksanasan H—— Pelaksanaan

! siapan mang. ! { PBHM ; ! Evalunasi HB
[ . L ] H | .
P2 P2 P ?
! !
f ]
: { Persepsi Ma-!
. hasiswa i
)
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

noangsa nelitian
Ditinjaa dari sifat masalahnya penelitian int

termasuk kepada penslitian "deskriptif”, yait: penelitian
t

yang menuturkan dan menggambarkan keadaan yang

10

lapangan. Sesuszal dengan tujuan

§

3
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yang akan diteliti, penelitian ini akan mendeskripsikan
dan menafsirkan data yang diperclsh tentang persepsi
mahasiswa terhsadap pelaksanasn perkulizhan mata kuliah
bidang studi di Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP

Padang.

Eopulasi dan Samcel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswsa
Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IRIP Padang, ang-
katan (BP) 1884, 1885, 1988, 1837, 1883 dan 1933 vyang
terdaftar di kantor BAAX IKIP Padang pada ssmester
Juli - Desember 1880.

Mahasiswa kelas Jauh Jurusan Administrasi
Pendidikan yang belajar di UNRI dan mahasiswsa
angkatan (BP) 1990 tidak dimasukkan kedalzm populasi
penelitian ini, karena diperkirakan mereka tidak akan
dapat memberikan data vang dibutuhksn dalam penelitian

ini. Berdasarkan dats yang ada di kantor BAAXK IKIP

L

Padang, didapastkan populasi penelitian sebagai beriku!

(=)
(81]
1

e g T



Tabel 1
POPULASI MAHASISWA JURUSAN ADHM.PENDIDIRAN

FIP IKIP PADANG ANGKTAN 1984 - 1888

i Tashun Angksatsza !

]
1
! (BF) ! Pria Wanita ! Jumlsh
i ! '
! ] ! i H
1234 dan 1885 ! 5 ! S ! 13 !
i ]
i 1838 { 5 {13 ! 15 {
! ! ! ! !
! 1637 | 8 v 17 ! 25 !
! | ! ! |
! 13833 ! 7 v21 } 23 !
! ! ! ! . !
| 1883 19 {14 { 24 {
! . ] i t ;
I Jumlah v 35 {87 ! 102 !
Catatan : Mahasiswa angkatan 1984 hanya 1 orang,
cleh karena itu digabungkan saja dengZan
mahasiswa anggatan 1985.
Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini, dilakukan
dengan mempertimbangkan strata dan jenis kelamin dari
populasi. Besarnya sampel untuk masiné—masing strata
dan Jenis kelamin ditetapkan 50 % dari populasi. Su-
rachmad, (1888: h.58) mengemnkakan populasi yang ber-
Jumlah di bawah 109 orang dapat diambil sampz=lnya
seberasar 50 % dan di atas 100 orang .15 %. Sedzngkan

Nasution, (18387 : h.131) menyatakan bahwa penetapan

()

besarnya sampel dari suaztu penelitian tergantung
kepada pertimbangan-pertimbangan peneliti seandiri, =se-
bagai contoh dia mengemukakan jika populasi berjumlsah

1000 o¢orang maka sampelnya dapat ditetapkan 10 % dan,
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jika 200 orang dapat ditetapkan 25 % sgtan 1lebih

i 1] i 1 1
f Tahun Angkatan | t I !
! (BE) { Pria | Wanita ! Jumlah {
! ! { ! !
{L H H H !
f | i I f
f 1984 dan 1885 ! 3 { 3 ! 8 f
{ f ! f !
f 1938 ! 3 { 5 { 8 !
f ! ' | ! f
! 1887 { 4 { 8 - 13 !
! f ! i !
! 1988 ! 4 P11 : 15 t
f . ! ! _ ! f
! 1983 ! 5 { 7 f 12 f
[ Jumlsah {19 {395 f a4 {

Jenis dan Sumber Data

Sesuail dengan tujuan penelitian dan pembatasan
masalah vysng dikemukakan pada bab I, maka data ~yang
dibutuhkan dalam penelitian inl adalah data primer vyaituw
dsta diperoleh langsung oleh pensliti dari responden

rsebut

a{

dengan menggunakan angket. Data yang diperluksn t
adalah mengenai persepsi mahasiswa terhadap :

1. Persiapan mengsajar yang disusun staf pengajar Jurusan



2. Pelaksanazan proses belajar mengajar oleh staf pengajar
Jurusan Administrasi Pendidikan dalam mata kuliah bi-
dang studi

3. nilaisn haszil belajar mahasiswzs oleh staf pengajar

Pz
Jurusan Adminigtrasi Pendidikan dalam mata kulish bi-
d

aag studi.

'J
[%H
o }
(=N
[+ 1]
[ )
W
a
ot o
=
o
jos o
3]

D]
o]

N
b
Q@

Sumber data dalam penelitia

1
Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang.

- .

Data yanz diperlukan dalam penelitian ini dikumpul-
kan dengan mengzgunakan anzket dalam bentuk campuran. Un-
tuk angket yang berbentuk tertutup sestiap item dilengkapi
dengan salternatif -jawaban, responden memilih satu dari
alternatif tersebut, sadangkan untuk angket vang
berbentuk terbuka setiap item juga dilengkapi dengan be-
rapa alternatif jawaban dan responden boleh menjawab 1le-
bih d%ri satn, di samping itu bilaz alternatif Jawakan
vang tersadia belum mencukupi menurut responden, dia bo-
leh menambahkan Jawabannya dengan mengisi titik-fitik
vang telah disediakan. Dalam penyusiunan angkst yang digu-
nakan ditempuh lsngkah-langkah sebagai berikut
1. Menetapkan sub variabel yang akan diteliti, yaitu :

a. Penyusunan persiapan pengajaran
b. Pelaksanaan proses belajar mengajar

¢. Penilaizan hasil belajar
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rumuskan indikator-indikator untuk masing-masing
b variabel tersehbnt, yaitu

dengan menggunakan indikator :

1). Penyampaian silabus oleh staf pengajar

2). Reterlaksanazan silabus
3). Kesesuzaian materi pelajaran dengan silabus
Sub variakel pelaksanaan proszs belajar mengaiszr, diun-

kur dengan menggunakan indikator :

1). Penggunaan metode dalam proses belajar mengsjar

2). Penggunaan media dalam proses belajar mengajar

3). Penyajian materi pelajar

4y, Penggunaan sumber belajar

3). Pengzunaa1 wakiu untuk é roses belajar mengajar

8. Interanksi belajar mengajar

73. Pewberian tugas terstruktur

Sub variabel evaluasi hasil belsjar, diukur desngan

menggZunakan indikator :

1). Cara yanz dilakukan staf pengajar untuk
melakukan evaluasi hasil belajar

. Bentuk-bentuk alat evaluasi yang digunakan

3). Sumber ma%teri evaluasi

4Y. Penetapan nilai akhir

Merumuskan item-item dari masing-masing indikator.

Construct wvalidity dari item ditetapkan berdasarkan

judgemen peneliti dan pembimbing, uji coba instrumen

tidak dilakukan hal ini disebabkan karena ksterbatasan

waktu.



E. Progednr dan Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dalam penelitian ini, d
d

lit

U]
o

sesual dengan tujuan dan pertanyaan pen an
1l

angkah sebazal berikut :
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ikasi satu persatu untuk m

belum 1lengksp diisi oleh responden dinszhakan
mencari 'responden tersesbut untuk

nya. Semua responden dalam penelitian ini mengenm
kan angket yang diisinya sebagaimana yang diharap

2. Mentabulasikan jawabsn masing-masing item.

)

h respondsn terkum-

yang

untuk

3. Menghitung parsentase jawaban dengan formula sebagai

berikut.

f
P = - X 1‘30 /o
I
P = Parssntase yang diczari
f = Frekwensi yang dipercleh
n = Jumlah responden

(W)
S8}

{ Yusuaf, 1835 : h.

F. Reterbatasan elitian
Penelitian ini mempunyai beberspa keterbatasan
itu

1. Penelitian ini belum lagi melihat perbedaan per

ya-

=0

b, |
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sesuatu, untuk 1itu disarankan peneliti-pen=1liti

berikutnyzs untnuk meneliti hal tersesbuti.

(6]

Earaena populasi pengelitiszn ini belur lagi mengambil



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dikemukakan hasil penelitisn dan pem-
bahasan tentang persepsi mahasiswa tearhadap pelaksanaan

perkulihan bidang stndi di Jurusan Administrasi Pendidikan
vang melipubtl, (1) persepsi mahasiswa terhadap penyvusunan

persiapan mzngajar oleh staf pengajar, (2 persepsi
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oleh

(1]

staf pengajar dan, (3) persepsi mahasiswz terhadap penilaian
hasil belajar mzhasiswa oleh staf pengajar. Deskripsi per-
sepsi mahasiswa tentang sspek-aspek di atas dapst dilihat

pada uraian berikut.

A. Deskriosi Data
1. Persepsi Mahasiswa Terhadap Penyusunan Persiapan
Mengzjar oleh Staf Pengajar

Persepsi mahasiswa terhadap penyusunan persiapan

penyampaian silabus mats kulizh oleh staf pengzjar,
(b) kesesuzian pelaksanaan silabus dengan materi

perkulizhan dan (¢) kesterlaksanzazn silabus dalam pro-

ses belajar mengajar.

a. Penyampaizan silzahus mEna kilish ol=h s435°%
pengajardan kesterlaksanaanny: dalan proses belzjar
meEnZatar

Faryaharan garszzal wmshasisws tentanzg penysam-
peisn gilabuz mats kaliah ol=2h staf pengajar dan
25
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mahasiswa vang menyatakan bahwa silabus vang

disampalkan tersebut tidak terlaksana dalam proses

KESESUAIAN SILABYS NGAN MATERI PERRULIAHAN

{No | Kesesuaian silabus dengan materi

S 4 E
El ; Sangat sasual ;13 ; 24,07 ;
;2 { Cukup sesnai £38 { 66,87 {
:3 g Rurang sesual ; 5 é 8,26 ;
Eé g Tidak sesuail E - ; - j
; E Jumlah %54 % 108 ;

L

Pada tabel 2 di atas, tampak bahwa sebagian

(=

besar mahasiswa (68,87 %) menyatakan bahwa mater

perkuliahan vyang dibahas dalam prosss b

D

1aj

@
"

m=ngajar cukup sasual dengan silabus, dan hanys

edikit mahasisua (24 07 %) yvang menyahtaksn sangdszt

(4]

sesuai. Tidak ada seorangpun mahasiswa

va
takan bahwa materi perkulizhan yanz dibshas dalam

o
LI
o
ty

proses bel: rengajar tidal sesuzi dengan sila-

bus yang dikemnkakan.

2. Persepsi mahasiswa terhadap pelszsksanazn proses belajar

engs

CJe

ar oleh staf pangajar



Penggunaan waktu dalayw grosss belzisr meags
Interaksi belajar mengajar dalam proses belajar
mengajar, (g). Pemberian tugas terstruktué cleh staf
pengajar. Pada uraian berikut skan digambarkan persep-

si mahasiswa tentang masing-masing aspek tersebut.

4
[u)
m
(]
M)
=}

a. Penggunasn metode mengajér oleh staf pengaja
proses belajar m=2ngajar
Pada tabel 3 berikut akan dikemukakan persepsi
mahasiswa tentang Jenis m=2tode pengajaran yang
digunakan staf ?engajar dalam proses belajar
nengajar dan kemampuan staf pengajar untuk menggu-

nakan metode tersebut.
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matode tersebut dalam prpses belajar m
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No | Kesesusilan metods dengan materi | £ % {
i1 | Sangst sesuail i 68 1 131,11 |
] ! ] t ]
T2 7 Culap sesuatl {44 ' 21,49 |
! ! ! !
13 | EKarsang sesnai P4 | 7,41 1
! ! ! | i
td | Tidak sesuai o= - 1
L I . ] ! !
H ¥ 1 1 H
f ! Jumlah 154 | 130 |

Pada tabel 4 di atas, terlihat sebazian besar
mahasiswa (81,48 %) menyatakan metode mengajar yang
digunakan staf pengajar dalam proses belajar menga-
Jar cukup sesual dengan materi pelajaran, bahkan
ada (11,11 %> vyangZ menyatakan sangat sesuai,
ﬁanya sehagian keeil (7,41 %) yang menyatakan bah-

w2 matod

{1
U]

0

vang dizZunakan dalam proses belajar mang-
ajar kurang sesnal dengan materi pelajaran.Tidak
ad3a satupun mahasiswa yang menyatakan metode menga-

jar vyang digunakan staf pengajar dalam proses

Di samping itu persepsi mahasiswa tentang kese-
suzian metode mengajar yvang digunakan staf pengajar
denzan stuasi kelas dapa*t dilihat pada tabel 5 be-

rikut.
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Tabel 5

'
KESESUAI METODA DENGAN STUASI KZLA3

=
Q
=
@
7))
&
2]
[
)
[l
m
)

h) T
! m2tode dgn stuasi kl.i £ % {
1 1 . . §
H H H 1 H
{1 | Sangat sessusai t 31 5,58 |
! ! ! f !
12 | Cukup sesuail 143 | 79,83 !
! i N i
{3 | Rurang s=saai 1 81 14,81 1
! H { 1 '
{4 | Tidak sesusi o= -
f i . i d !
I -1 Jumlah / t54 | 100 {
] ) ] I

Pada tabel 5 di atas, terlihat s=bagisn besa

cukup sesuai - dengan stuasi kslas, sementara itn
(14,81 %)'menyatakan bahwa metode vang digunzkan

dalam prosss belajar mengzjar kurang

sesuaidengan
stuasi kelas, dan hanya (5,58 %> menyatakan

L
]
L3

metode pengajaran yang digunakan staf penga

dalam proses belajar mengsjar sangat sesual d:

\D

ag

3]
3

kelas. Tidak ada mahasisws yvang menyatakan

5]
e

stua
bahwa metods yang digunazkan dalam prosss hbelsjar

mengajar tidak s2suszil dengan stuasi kelas.

Penggunaan m=diz pengajarsn cleh staf pengsjzr da-

lam proses belajar mengajar
Padas tahsl 6 beriknt dikemukakan persepsi
mahasiswa tentang jenis-jenis media yang digunakan

staf * pengajsr dalam proses balajar mengajsr dan

e

kessuzaian madia terssbut dengan materi pelajaran.



. ! s
! ) s
! { f
! ! !
: : ! : ' ; ’ : ]
L b Media gratis PLPLEsl 2 L S350 - — 4= — | & f11.11
f f . ! ! i | P i ! !
12 | Media sudic -t-t=-1 - t=-4 - I=t=-4t-1 - 1
i { ot S { ! o ! ! !
P32 | Medis proyekzl P2 13,700 7 112960 — 1 = =1 = | 9 15,47
! f Eod ! ! ! ! L f !
14 | Media audio visualll 11,880 -1 - (- - =1 -1t 11} 1,85
b o ! ! f P o ! { {
12 | Mediz cztak 1% 115,67 Z5182,811 4 |7,41 |1 |1,8147 90,741
| == 2 } | ] i L : ] H ! L. !

Pada tabel 6 di atas, tampak pada umumnya
mahasiswa (90,74 %) menyvatakan staf pengajar meng-

a

"

[N

gunakan media cetak dalam proses belajar meng

Sedangkan media-media lainnya seperti media sudio

e

visusl, media grafis, media proyeksi kurang
digunakan oleh staf pengajar bahkan ada yang tidak
digunakan samz sekalil yaitu media audic. Wamun de-
mikian menurut sebagian besar mahasiswa media vyang
digunakan tersebut cukup sesuzi dengan materi
pelajarsn, dan hanyz 1,858 % mahasiswa menyatakan
sesual dengZan materi pelajaran.
Penyajian materi pelajaran oleh staf pengajar

Pada tabel 7 berikut, dapat dilihat persepsi
mahasiswa tentanz penyajian materi pelajaran oleh

staf pengajar dalam proses belajar mengajar.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP, PADANG



PENYAJIAN MATERI PELAJARAN CLEH STAF PENGAJAR

DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

PES B ey

1] T —
INo | Penyajian materi pelajaran I y 4 !
L H I ! H
H i )

11 | Jelas, logis dan sistimatis t1g ¢+ 13,532 !
! ! ! ! !
t2 | Cukup Jjelas dan dapat dipshami {33 t 72,22 |
! f ! 1 ]
{3 | EKurang jelas L T.41 1
! ] ! ! }
t4 | Tidak jelas 14V 1,85 |
L [} -t i ]
H H i 1 i
{ t Jumlah {54 | 100 !

Pada tabel 7 di atas, tampzk ssbagis
mzhasiswa (72,22 %) menyatakan bahwa penyajian ma-
teri pelajaran oleh staf _pengajar dalam proses
belajar mengajar cukup jelas dan dapat dipahami
oleh mahasiswa, dan hanya sebagian kecil nrahasiswa

(13,52 %) vang menvatakan penyajian materi pelajar-

=]

an disajikan oleh staf pengzjar kurang Jjelas.
1

Kemudian dalam penyajian bahan pelajaran staf
pengajsr jugs memberikan contoh/ilustrasi, ini di-
maksudkan &agar mahasiswz dapat lebih memehami ba-

han yanz di sajikzn. Pada tabel € berikut, dikemu-
kakan persepsi mahasiswa terhadap pemberian contoh/
ilustra=zi oleh staf pengajar dalam proses belajasr

mengajar.
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Pada tabel 8 di atas, dapat dilihat umnumnya
(88,83 %) mahasiswa menyatakan materi pelajaran

mempunyai taraf kesulitan sedang.

bahkan ada (11,11

) mahasiswa vanZ menyatakan mempunyail taraf
kesulitan tinggi. Bila dilihat dari penguasasn
bahan pelajaran oleh staf pengajar tampak sebagian
besar (77,78 %) mahasiswa m=znyatakan bahwa staf
pengajar cukup mengussai materi pelajaran terssbnt,
dan tidak ada wmahasiswa yang menyatakan staf
pengzajar tidak menguszal materi pelajaran,

Pengzunazn sumber bahan pelajaran staf pendgajar

dalam proses belajar mengajar

Persepsi mahasiswa terhadap terhadap pendguna-

ar sumbey bahan pelsjsran oleh staf pengajar dalanm
proses belajar mengajar dapat dilihat pada tabel 10

berikuat.
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Tabel 10
SUMBER BELAJAR YANG DIGUNARAN STAF PENG-

AJAR DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

T ) . 14

INg | Jenis sumber belajar S % ‘
t1 1 Bukn teks 144 | 81,43 |
! i ! !

2 | Diktat 137 + 63,52 !
} } A ! i f
i3 i Majalah, laporan penelitian {206 t 37,04 !
} | | ! T
{4 | Kejadian nyata di lapangan {1 | 29,83 |
! ! ! ! !
13 | Pengalaman mahasiswa t g1t 18,838 1
o L ]

Pada tabel 10 di atas, tampsak bahwa sebagian
besar mahasiswa (81,41 %) menyatakan sumber bahan
pelajaran yang digunakan staf pengzjar dalam proses
belajar mengajar yaitu buku teks (81,43 %), dileng-
kagi dengan diktat (88,32 %).

Penzzunaan waktu oleh staf pengajar untuk proses
belajar mengajar

Pada tabel 11 berikut, dikemukakan waktuy yang
digunakan c¢leh staf pengajar untuk proses bkelajar

)
an
il

(=N

manzZajar szsual deangan bobot sks mats kul



Tabel 11
WAZTU YANG DIGUNARAN STAF PENGAJAR UNTUK PBM

BERDASARKAN SKS BIDANG STUDI

IMg | Wakta yang digianakan untnk PEM £ | % !
i g ] ] 1
t1 | Kira-kirs 75 % - 180 % {19 35,19 !
! | ! i !
V2 | Rira-kirs S0 % - 74 % t 23! 51,85 !
' i i i !
{3 | Kira-kirsz 25 - 43 ¥% i 85 9,28 |
i | } | !
{4 t Kira-kira 0 - 25 % b2t 3,7 1
t : ' 4 1
i ! Jumlah { 54 190 !
L 1 L. I

Pada tabel 11 di atas, dapat dilihat 51,83 X%
mahasiswa menyatakan waktu yang digunakan staf
pengajar untuk proses belajar mengajar berkisar an-
tara 50 % sampai 74 % dari bobot-sks mata kuliah

vang disediakan, dan 35,138 %2 meng=mukakan antara

Sedanzkan pengaturan pemanfaatan - wakitu oleh
sta® penzajar dalam proses belajar mengajar dapat

dilihat pada tabel 12 beriknut.



Tabel 12
PENGATURAN PENGGUNAAN WAXTYU GLEH STAT PENG-

AJAR DALAM PROSES BELAJAR MENWGAJAR

! T 1
iNo i Pengaturan waktuy dalam FEBM S 4 !
1 L4 r 1
H H B
i1 Menghindari peabicarasan yang ti-} !

ES : ! T
| i dak relevan 137 | €3,52 |
12 | Mengurangi hezterlibatan mahasis-! { {
! i wa 2! 3,7 !
13 | Memperjelas bahan dan mencabtat- | { f
! ! khan seperlunysa {18 + 27,73 !
i ; } ] !
t P Jumlah . } 54 10 !
. ' L

Pada tabel 12 di atas, tampak pengaturan
pemanfaatan waktu oleh staf pengajar dalam proses

belajar mengsa
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(88,52 %) menyatakan staf pengajar berusaha untuk
menzhindari pembicasan yang tidak relevan dengan
topik yang dibicarakan, dan menjelaskan bahan pela-

jaran dan meneatatkzn seperluanys (27,783 %).

\JPI PEPDL b ] ,o& ;4 v
v'p. PADANG
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Interaksi belajar mengajar dalam proses belajar
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Pada tabel 13 di atas, terli

g

at pada umumnva
mahasiswa (96,3 %) menyatakan staf pengajar memhe-
rikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menzZzjukan

pertanys

[N

a-F

[{1]

rtanysan dalam prosss belajar mengajar

]
)]
[
N
b
o0

dan ssmua pertanyaan yang diajukan oleh maha

ters

{

but dijawab oleh staf pengajar. Sebelum menja-
wab pertanyaan tersebut staf pengajar terbebih da-
hulas melemparkan pertanyaan tersebut ke kalas

(84,81 %), adakalanya mendiskusikannya terlebih



dahulu (22,22 %) dan adakalanya langsung dijawab
(msnurut ©,235 % mahasiswa) Sedangkan pensrimsan
staf pengajar terhadap pertanyzan vyvang diajukan
mahasiswa dalam proszs belajar menzajar, dapat
dilihat dari persepsi mahasiswa sepertil vang

PENERIMAAN STAF PENGAJAR TERHADAF

INo |Penerismasan s.p.terhdp.pert.Mhs. I %

l‘ ! - : l

b1 znerima derigan sikap tarbuks 50 92,53
H

3

rima pertanyaan mzhasiswz
rtentn saja
ngs 5a1431 pertanyazan mahasis--

W

Di samping itn padsa takel 15 berikut dapsat
dilihat p=rsepsi wmahasiswa tentang ketsrlibatan
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(8N

iNo | Keterlibatan mhs.dalam % f ; oA
; 3 ! !
11 | Semuna mahasisws terlibat aktif ! 5 ; 8,25 I!
t ! ! | {
{12 | Sebagian besar terlibat aktif {128 142,15 !
P P 5
{3 | Sebazian kecil yanz aktif {21 133,88 !
! { f ! j
td | Tidak terlibat sszara aktif v 21 38,7 !
! ! ! i t
{ Jumlah Is¢ 1100 |
L ! ) ]
Pada tabel 15 di atas, dapat dilihat (43,13%)
mahasiswa menyatakan ss=bafian besar mahasiswa ter-

libat secara aktif (43,15 %), dan 33,88 %

v
nyatakan hanya ssbagzian kecil yang terlibat, dan

siswa terlibat aktif dalam proses belzjar

mangzlar

Pembherian tugas terstruktur kapadas mahasiswa olzh

staf pengajar dalam prosgses belajar mengajar
Persepsi mahasiswa tentang pemberian tugzs

tersuktur ocleh staf pengajar kepada mahasiswa dan

N

+

perlakuan staf rpengsjar terhadap tugas tersebn

-

dapat dilihat pada tabel 18 berikut.
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b i oo S R B s
21 Tidek ada -t = i-f = =t -121371
e ' ! ! ) : L !
i i Jumls EZ bk 5,8 | 6 il,.1% ;
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Pada tabel 18 di atas, tampak umumnys
mahasiswa (8€,3 %) menyatakan staf pengajzar manbe-
rikan tugas terstruktur kepada mahasiswa, dan hanvsa

3,7 % mahasi

memberikan tugas.

83,582 % mshasi

Bila dilihat

w3 yang menyafakaﬂ staf po

wz yang menyatakan staf pengajar tidak

lebih jauh ditemui

\I)
[¥1]

Jar

ngs
ng

tidak memerikss tugas tersebut, dan hanya sebagian
keecil mahasiswa (11,11 % vang menyataksn staf
pengajar memeriksa dan mengembalikan tugas tersebut
kepads mahzsiswa.

Sedangkan persepsi mahasiswa tentang bentuk-
hantinlk tugas terstruktur vyang diberikan staf
pengajar kepada mahasiswa dalam proses belajar

mengajar dapat dilihat pads

tabel 17 be

-
e
,’;‘

'.
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Persepsi mahasi

158
e

INo | Bentuk-bentuk tugss terstruktur { f | % !

: z 1 ' :

i1 + Merangkum bukn ‘ 124 | 44,44 |

L ! ! ! !

{2 1 Mewmbust lapcran 133 1 81,11

] !

i3 i Melzkuksn observazi 268 | 48,15

! | ! ! !

] ! vy oy - -

t4 | Menyusun paper/makslsh {43 |+ 74,07 !
!

Catatan : Boleh jawab lebih dari 1

Pada tabel 17 di atas, tampak persepsi maha-
siswa tentang bentuk tugas terstruktur vang

diberikan staf pengajar kepada mahasiswa yaitu, me-

nyusun makalah/paper (74,07 %), membuat laporan

(61,11 %), melakukan observasi (48,15 %) dan me-

rangkam buku (44,44 %),

(8]

wa terhadap penilaian hasil belajar

makasiswa cleh staf pengajar

Pada takel 17 berikut dikemukakan persepsi
mahasisws tentang cara yang dilaknkan staf pengajar
untuk mendapatkan informasi dalanm mengevaluasi

hasil belajar mahasiswa.



Tabel 18
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(9, ]
[ve]

Melalui tanyz Jawsb dalam PBM

Pemberian tugas

[\ w
AV SN I

n

Ve

N N

o

Melihat parstisipas mhe dal PBM 58,28

Catatan : Jawaban boleh lebih dari satn

Pada tabel 18 di atas, tampak penyebaran per-
sepsi mahasisws tentang cara yang dilakukan staf
pengajar untuk mengevaluasi hasil belajar mahasiswa
pada umumnya mahasiswa menyatakan bahwa untuk meli-
ujian semester (84,44 %),dan melakukan ujian tengsh

jega melihat
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penzZsjar untnk menilasi hasil belajar mahasiswa
Pads takel 19 bkerikut dikemukakan bentuk-
bentuk-bentuk alat evaluasi yang digunakan staf

pengajar untuk manilai hasil belajar mahasiswa.



Tabal 18
BENTUR ALAT EVALUJASI YANG DIGUNARAN STAT
PENGAJAR UNTK MENGEVALUASI HB MAHASISWA
IN> | Bantuk-bentuk alat evaluasi I 4 !
’ ! 4
{1 i Test ohjektif | 25! 45,3 |
P P !
t2 t+ Test essay { 535 98,14 |
! ' ]
13 ! Test lisan L 11! 20,37 !
S P
{4 { Test perbuatan et 11,11
¢ : : ;
Pada tabel 13.di atas tampak, pada umumnys ma-
hasiswa (88,14 %) menyatakan bahwa bentuk alat eva-

igunakan staf pengajar untuk menilail

mahasiswa adalah dalam berbentuk test

essay, dan test obkjiektif hanya (48,3 %), mahssiswz
vang menyatakannya

i samping itn matari yanZ dievalussi staf
penzgajar dalam menilsi hasil belajar mahasiswa
diambil dari berbazai sumber seperti terlihat
malzalui persepsi mahasisws pada tabel 20 berikut



SUMBER MATERI EVALUASI YANG DIGUNARAY

i T

{ Sumber materi evaluszsi I 4 !
§ I3 [} [ 13
i i T f B
P11t Materi kuliak i &3 gg,14 !
! ! } ! !
{2 ! Bukun wajib P22y 42,71 1
! ! ! ! !
13 { Bacazan anjuran b 17: 31,43 |

t ! ! !
{4 | Bahan diskusi | 34! 82,968 !
f } ! ! f
18 | Tugas b 18% 33,33 |
I [} 1 1

Catatan : Jawaban boleh lebih dari satu

Pada tabel 20 di stas, tampak pada umumnys ma-

hasiswa (84,14 %) menyatakan bahwa materi yang d

™)
{1
|

valuasi staf pengajar diambil dari bashan perkuliah-
an dan 62,868 % dari bahén diskusi, dan hanys 49,71%
vang m=nyatakan dari buku wajib.

Sedangkan persepsi mahasiswa tentang tazraf ke-
sulitan soal-soal yang dibuat cleh stzf pengajar
untuk mengsvaluasi hasil belajar wmahasiswz dagat

dilihat pada tabel 21 berizzat,
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TARAT RE3ULITAN HATERI UJIAN
o viian I £ » !
1 Tingegi gt 11,11 !
' ‘ ! ! !
12 Sedaneg {43 | 88,83 |
' P !
'3 I Rendatht o= - !
1 ; !

i Jamlah {54 + 100
I

Pada tahel 21 di atas, tampak sebagian besar

mzhasiswa (83,83 %)y menyatakan bahwa soal-soal
njian yang dibuat staf pengajar mempunyai taraf ke-

sulitan sedang, bahkan ada (11,11 %> mahasiswa yang
menyztakan bahws soal-soazl yang dibuzt coleh staf
engajar merounyal taraf kesulitan tingzi.

B
Penetapan n

ilai akhir mahasiswa oleh staf pengajar
Pada tahel 22 berikunt dikemukakan persepsi
mahasiswa tentang dasar penetapan nilai akhir vyang

diperoleh mahazsiswa oleh staf pengajar.
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Tabel 22
DASAR PENETAPAN NILAI AXHIR

OLEH STAF PENGAJAR

iNo | Dasar peanstapan nilai akhir i 7 !
i1 | Ujian semester + ujian tengazah {
f | sem=zster + tugas + parstisipasi | 43! 73,83 |
{2 | Ujian sszmester + ujisn tengan ! !
! | s2mester + tugsas T 2,88 |
{3 | Ujian semesher + ujian tengax {
! | semester 4 k4l
f4 | Ujian semaster e =

1 [ 1 [}
1 H i i

! I Jumlah f b4: 130

Pada tabel 22 di atas, terlihat sebszisn besar

mahasiswa (79,83 % menyatakan bahwa penetapan
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nilai akhir vyang diperolzsh mzha

pengajar dilakukan berdasarkan uilan serester +

ujian tengah semezter + nilail tugas + nilai
parstisipasi rahasiswa dalam prosss tkelaiar

mangajar, dan hanyva (12,85 %) mahasiswa enyabakan

nilai akhir vyang dipercleh mahasiswa ditetapkan

staf peandizjzr berdasarkan ujian semester + ujian
tengah semester + nilai tugss

Sedanghkan persepsi mahasiswz terhadap penyzmpai-

an hasil evaluasi itu cleh staf pengajar kepadsz
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Tabel 24
PENERIMAAN MAHASISWA TERHADAP NILAI
YANG DIPERCLEHNYA
IN5 | Peneriamasan mhs terhadap nilail £ ! 4 !
f 4

[y
«©
[W\]
n
|
«

%)
-3
}-J-

L
i
3
o
)
B

S RS R

4 3 35 { 84,81
fm s S S
{ t Jumlah 54 130 i

Pada tabel 24 di atas, terlihait sebagisn besar
mahasiswa (64,81 %) menyatakan mereka tidsk merass
puas terhadap nilail yang diperolehnya, d
35,19 7% menyatakan bshwa mereka merasa tidak pusas
terhadap nilai yang diperclehnva.

Sedanghkan ketidak puasan mahasiswa terhadap

hasil uvjian yang diperolehnya disebabhkan clz2h bebe-

,.
)

rapa faktor s«

perti terlihat pada tabel 23 berikut.

(

PENYEBAB KETIDAX FPUAZAN MAHASISWA TERHADA?
NILAI YANST DIPERQLEHNTA
'Ho i Kstidak pussan mhs.terhdp nilai.! £ | % ;

Dosen kurang objektif dalam me- | |
nilai { i
PDosen tidak memiliki kriteria ! {
vang jelas dalam mrnilail

! Dosen kurang teliti dalam meni-
-

[y
fo-y
=
~d
w
[¢a}
)

N
'—A
~)
&
[ Td
e
<

!

! 13 | 24,07 |
'S | Kurangnya waktu mzahasiswa untuk {

! { belajar 2t 3,7 |

Earanznya saranz belajar bagi
mahasiswas

Catatan : jawaban boleh lebih dari satu



Pada tabel 235 di atas, dapat dilihat bahwa
k=tidak puasan mahasiswa terhadap nilai vang

dipercleshnya disebabkan oleh beberapz hal antara
1
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Berdasarkan hasil penslitian yang dilakakan, berikuat ini
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entang hasil penslitian
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1. Pers=psi mzhasiswa terhadsp penyusunan persispan

Hasil penelitian menunjukkan, padz umumnya siaf

pengzajar telah menyusun persiapan/silabus mata kulish

mahasiswa. D1 samping itu pelaksanaan perkulishan dan
materi yang dibahas dalam proses belajar mengajar jugs
telah sesual dengan silabus yang disusun, ada sebagian
keeil mahasisws (89,28 %) yang menyabtakan materi yang

ibicarakan dalam proses belajar mengajar tidak segsuai

@}
[or]

dengan silabus yang dikemukan. Adanys perbedaszn er-

sepsi ini munghkin dissbabkan oleh karena faktor-faktor

bungan dengan persiapan pengajsran. Dengan  disampsi-
kannya silabus kepada mahasisws diharackan dia  akan

dapat merumuskan/mengarahkan cara belajarnya sesuail
dengan yang digariskan dalsm siladus, dan juga maha-

siswa akan dapat mengontrol pelaksanaan proses beladar
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Asanazan Proses belajar mengajar ini, ada beherapa

- dalaxn pembahasan

Pengzunaan m=ztode oleh staf pengajar dalam prosaes

Hasil penelitizan menunjukkan, pada umumnvs

staf pengjar Jurusan Administrasi Pendidikan FIP

(=0

IXIP Padang telah menggZunakan metode yang bervaria-

si dalam proses belajar mengajar, namun demikian

vang paling sering digunafan»menurut mahasiswa ada-
d

lah metode diskusi diselingil dengan metods ceramah.

Sedangzkan vyanz Ja
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eksperimnan/demonstrasi
menyatakan bahwas metode vang dizunskan tersebuf cu-

kip sesuai dengan materi pelajaran dan stuasi  ka-

ajar dengan cara menggunakan metods diskusi gerta
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dengan prinsip belajar yang sedang digalakkan vaitu
cara belsjar aktif. Di samping itu yang perlu di-

sadarl sdalah bahwa penetapan mratode mengajizr yan
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antung kepada beberapa faktor diantaranya ada-
lah tujuan yanz akan cicapai, materi pelajaran dan

stuasi kelas, Jjadi wajar apabila 1 metode
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zinnya jarang diguna-

an s2perti yang terlihzst pada uraian di atas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umum-
nya staf pengajar hanya menggunalkan m=dia cetak da-
lam proses belajar mengajar, sedangkan madia lain-
nya seperti maedia grafis, medisa audio visual dan

redia proyeksi sangat kurang digunakan, bahkan ada

yang tidak dizZunakan sama s=zkali ssperti medis
audio. Hal ini mungkin disebabkan karena media ce-

tak madsh unt

-~

1k mendapatkan dan praktis dalam peng-
gunaannya, sedangkan untuk medis-media lainava

sz2pertl vyang dikemukakan di atas, di sazmping 1itu

tas-fasilitas lainnys yang mungkin staf pengzjar
sulut untuk mem=nuvhinya. Di samping itu yang perlu
diinzZat adalah bahwzs pengzunzan media dalam proses
belajar mengajar d tukan berdasarkan pertimbang-

an-pertimbangan tertentu, seperti tujuan, materi

pelajaran dan stuasi kelas. Namun demikian msakin

bervariasi media yangz dizZunakan diharapkan hasil
b

belzjar jugs karn lebih



naan waktu inl mungkin disebabkan oleh faktor-fak-

tor kepribadian mahasisws atan muangkin jugs staf
pengajar itu mempunysi kesibukan-kesibukan lain di

samping mengajar.
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pengajar, hal inl mungkin disebabkan oleh kesibukan
staf penzZajar kareaz psds umuemnya staf peagajsr
Juriusan Administrasi Pendidikan mengajar malsbiki

bebab sks van
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Berdazarkan hasil penelitian tentang persepsi
1

mahasiswa terhsdap aksanaan penilaian hasil
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belajar mahasiswa oleah staf pengajar, vang perlu
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hasiswa staf pengajar telah mengadakan ujizn-uiian
baik ujian tengsh semsster manpun ujian semaster di

sanping itn juza melihat tugas-

ct

1gas vang

sudkan karena test essay lebih menuntut kemampusn

berfikir dan bernalar mahasisws , sadangkan test
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untuk dinilai dengan cara tersebut.
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BAB v
EESIMPULAN DAN REXOMENDASI

aZian ini akan dikemukakan kesimpulan hasil penelitian

Penyusunan silabus mata kuliah bidanz sitndi.
Pada umumnys mzhasiswa mengemukskan bahwa staf

pengajar Jurusan administrasi Pendidikan t2lah menvu-

0]

sun  silabus mata kuliah bidang studi vyang dibinanva
dan silabus tersebut disampaikan kspzads mahasiswz., Di
samping itu menuruft sebagian besar mahasiswa pelaksa-
naan perkulishan dan materi yang di

o]
belajar mangajar juga telah sesuai denzan silsbus vang

disusun.

hasiswa staf pengajar telah menggunaksa matods  yang
bervarissi, seperti metods diskusi, ceramsh, tanya ja-

wak, penmkerian tuzgas, k=i mpok dan observasi/
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eksperimzanr dl samping itu m manhasiswz, staf
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ct

pengaiar ecukup mampa mengsunakan metode tersebut, dan
metode-metode vyang dizunskan itu cukur sesuai deangan
materi vang dibicarakan dan stuasi kelas.

Mediz pszngajaran vyang paling banyak digunszkan
cleh staf pengajar dalam prosses belajar mengajar, m=2-

nurut mahasiswa adalah mediz cetak sedangkan madis-me-
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bervarizsi saperti menyusun paper/makalah, membuat la-
poran, merangkum buku, mengadakan observasi, vang

sering diberikan adalah membnat psper/makslah. Hanyz

pengdajar Jjuga tidak mengembalikan tugas-tugas terse-
but kepadsz mahasisws.

Pelaksanaan evaluasi hasil belajar, untuk mengsvaluasi
hasil belajar mahasiswa staf pengzjar melakukan berba-
g3l upava seperti mengdsdakan ujian-ujian baik ujizn
tengah semester maupun ujian akhir semester di samping
itu jugs E°1lhau tugas-tugas yang dikerjakan mah:

H
dan parstisipasi mahasiswa dalam prosss belajar

mengsjar. Sedangkan bentuX test yanz paling ssring
digunzakan oleh staf pengajar untuk mengevalnasi hasil
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